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ANALISA HASIL PENGUJIAN MARSHALL DAN
CANTABRO SCATTERING LOSS TERHADAP CAMPURAN
ATB DENGAN MENGGUNAKAN SERBUK KARET BAN LUAR DAN
FLY ASH SEBAGAI AGREGAT

ABSTRAK

Limbah ban luar bekas saat ini banyak sekali terdapat di tempat — tempat
pembuangan sampah atau bengkel, begitu juga dengan fly ash yang merupakan
limbah hasil pembakaran batu bara yang menumpuk di tempat pembuangan
pembangkit listrik tenaga uap ( PLTU ). Saat ini pemanfaatan ban luar bekas
kendaraan sangat terbatas, tidak seimbang dengan jumlah limbah yang terus
bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan.

Salah Satu alternatif pemanfaatan limbah ban bekas dan fly ash adalah dengan
memanfaatkannya sebagai material perkerasan jalan, dimana karet ban luar bekas
kendaraan yang dijadikan serbuk dengan menggunakan mesin gerinda dapat
digunakan sebagai pengganti pasir dan fly ash dapat dimanfaatkan sebagai filler atau
bahan pengisi dalam konstruksi perkerasan jalan untuk lapisan ATB.

Hasil parameter stabilitas pengujian Marshall terhadap campuran dengan
menggunakan 7 % dan 14 % serbuk karet, menunjukkan angka 381.68 Kg dan
296,72. Angka ini dibawah persyaratan yang dikeluarkan Bina Marga yaitu sebesar
750 Kg, ini berarti pengguraan serbuk karet ban luar sebesar 7 % dan 14 % tidak
dapat dapat diaplikasikan dilapangan. Namun parameter — parameter lain
menunjukkan keuntungan — keuntungan yang bisa didapat dari penggunaan serbuk
karet ini, yaitu parameter flow ( kelelehan ) yang semakin tinggi. Ini berarti campuran
dengan serbuk karet ban luar dan fly ash lebih baik dalam hal kelenturan yang
berguna untuk menghihdari terjadinya patahan bila terjadi deformasi tanah asli.
Kelebihan lain adalah berkurangnya persentase rongga yang terdapat dalam campran

yang berarti campuran lebih kedap air sehingga lebih tahan terhadap pengaruh hujan.



Kelebihan lainnya adalah berkurangnya kadar aspal yang digunakan, berkurangnya
aspal yang diperlukan membuat campuran aspal lebih ekonomis. Pada pengujian
Cantabro Scattering Loss, campuran aspal yang menggunakan serbuk karet ban luar
dan fly ash menunjukkan nilai perscbaran agregat vang lebih rendah. Ini berarti

campuran ini lebih stabil dalam menahan gesekan yang terjadi dengan ban kendaraan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahan perkerasan jalan adalah suatu bahan yang direncamakan untuk

membeikan suatu perkerasan yang mampu menanggulangi hal — hal yang dapat
merusak jalan. Dalam perkerasan lentur jalan raya bahan perkerasan jalan yang
umum dipakai adalah campuran aspal dengan agregat, dimana agregat memiliki porsi
antara 90 — 95 % berdasarkan berat atau 75 — 85 % dalam volume, dimana + 20 %nya
adalah pasir dan =+ 5 %nya adalah filler.

Limbah merupakan masalah yang membutuhkan perhatian khusus, karena jika
pengelolaannya kurang baik akan menimbulkan kerusakan pada lingkungan. Ban luar
bekas yang banyak ditemui dibengkel — bengkel atau ditempat pembuangan sampah
dan fly ash yang merupakan sisa pembakaran batu bara PLTU adalah bahan limbah
yang sulit diurai oleh alam dan jumlahnya terus bertambah. Oleh karena itu perlu
diusahakan agar bahan — bahan tersebut dapat digunakan kembali untuk kegiatan
yang lebih bermanfaat.

Untuk merefungsi limbah karet ban luar bekas dan fly ash serta untuk
menghemat penggunaan agregat alam, maka dalam penelitian ini digunakan karet
ban luar bekas dalam bentuk serbuk untuk digunakan menggantikan sebagian agregat
pasir dan fly ash untuk digunakan sebagai filler untuk digunakan pada lapisan ATB (

Aspal Trade Base ) perkerasan lentur jalan raya.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggantian
sebagian agregat pasir dengan serbuk karet ban luar bekas sebesar 7 % dan 14 % serta
Sly ash sebagai filler pada hasil pengujian Marshall dan Cantabro Scatterring Loss

Test. Serta kemungkinannya untuk digunakan pada perkerasan lentur jalan raya.



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk :

ls

Mengetahui karakteristik campuran dengan dengan menggunakan serbuk
karet ban luar behas hendaruan dan fhv ash scbagal pengganti agregat
halus.

Meneliti  kemungkinan penggunaan campuran dengan dengan
menggunakan serbuk karet ban luar bekas kendaraan dan fly ash untuk

digunakan dalam konstruksi perkerasan jalan.

Ruang lingkup Pembahasan

Karena banyaknya faktor yang mempengaruhi karakteristik campuran aspal,

maka penelitian hanya dibatasi pada pembahasan hasil pengujian laboratorium

yang meliputi :

Is

2

3.

Pengujian Aspal
Pengujian Agregat
Pengujian Campuran, terdiri dari pengujian Marshall dan Pengujian

Cantabro Scaterring loss.
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